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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang kutub-kutub yang berlawanan (seperti
baik vs buruk; halal vs haram) dalam rubrik Dalil di Tabloid
Serambi Ummah, pemaknaan terhadap masing-masing
kutub, dan ideologi yang mengaturnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semiotika (semiotic approach). Analisa teks yang
digunakan adalah semiotika strukturalis. Strukturalisme
merupakan metode analitik yang menerapkan model
linguistik dalam studi teks dan berbagai fenomena sosial.

Penelitian ini menemukan bahwa bahwa Tabloid
Serambi dalam rubrik Dalil membangun opisisi biner
mengenai berbagai macam isu, antara lain adalah: ruang
terbuka buat remaja, haji, perilaku peribadi dan sosial
selama bulan ramadhan, makanar halal, krisis minyak
(BBM), narkoba, lalu lintas, lingkungan, media sosial,
korupsi, seks bebas, Pegawai Negeri Sipil (PNS), penyakit
masyarakat, dan dakwah damai.

Penilaian dan pemaknaan tentang baik dan buruk
(oposisi biner) mengenai permasalahan-permasalahan di
atas tidak hanya ditinjau dari sudut pandang agama tetapi
juga dari nilei-nilai dan norma-norma lain seperti hukum
positif (baik undang-undang maupun peraturan yang dibuat
oleh pemerintah), dan norma sosial. Jadi, ada tiga nilai yang
saling mendukung yang dijadikan rujukan Tabloid Serambi
Ummah dalam membahas persoalan di Rubrik Dalil, yaitu
nilai-nilai ke-Islaman, ideologi negara dan turunannya, dan
norma-norma sosial.

Temuan ini menolak anggapan sebagian pembaca
Tabloid Serambi Ummah bahwa rujukan tabloid ini adalah
melulu agama dan cenderung ke Islam garis keras. Temuan
ini menunjukkan sebaliknya. Pada pembahasan di Rubrik
Dalili kami menemukan adanya semangat untuk
memadukan semangat ke-Islaman dan ke-Indonesiaan
dalam membicarakan berbagai persoalan.
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Latar Belakang Masalah

Tabloid dalam studi dakwah dipandang sebagai media
dakwah atau alat yang dipergunakan untuk menyampaikan
materi dakwah atau ajaran Islam (Wardi Bachtiar 1997).
Media atau alat dakwah merupakan salah satu unsur dari
unsur-unsur dakwah, unsur lainnya adalah dasar, tujuan,
subjek, objek, materi, metode, waktu, evaluasi dan faktor X
(Anshari 2004, 152-156).

Secara sederhana dapat disebutkan bahwa esensi
dakwah adalah penyampaian ajaran Islam kepada umat
manusia, dengan perincian proses penyampaian ajaran
Islam, tentang hubungan antara unsur-unsur dakwah dan
tentang proses keagamaan pada diri manusia, lebih lanjut
disebut sebagai objek kajian ilmu dakwah oleh Nur Syam
(Syam 1991, 43). Nur Syam juga menjelaskan bagaimana
proses penyampaian ajaran agama Islam tersebut sebagai
berikut.

Proses penyampaian penyampaian agama Islam
melibatkan berbagai faktor yang saling terkait yang
disebut sebagai sistem dakwah. Dimaksud sistem
dakwah ialah hubungan antarfaktor dakwah yang
terdiri dari subjek dakwah, objek dakwah, metode
dakwah, materi dakwah, dan tujuan dakwah, di mana
faktor-faktor tersebut membentuk jeringan yang
saling terkait dan tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya. Jaringan sistemik ini bermuara
pada tujuan dakwah ialah terjadinya proses
keagamaan pada diri manusia, yaitu proses
sosialisasi (pengenalan nilai-nilai ajaran Islam) pada
diri manusia dan internalisasi (masuknya nilai-nilai
ajaran Islam ke dalam keyakinan) pada diri Marusia
yang mewujudkan kelakuan-kelakuan beragama.

Untuk mencapai tujuan di atas, kegiatan dakwah
mengenal dua konsep dasar, yaitu da’wah bil lisanil hal,
yaitu penyampaian ajaran Islam dengan menggunakan budi
pekerti yang luhur, sehingga dai adalah pola anutan dalam
bertindak dan bertingkah laku. Penampilannya
mencerminkan nilai-nilai agama yang dipeluknya, sehingga
ia (dai) dpat menjadi referencia bagi kehidupan masyarakat
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sekelilingnya. Kemudian dikenal pula konsep da’wah bil
lisanil magal, yaitu dakwah dengan menggunakan
pernyataan-pernyataan lisan dalam bentuk ceramah, tanya
jawab, kepanasehatan, diskusi, dan lain-lain (Syam 1991, 9-
10).

Media massa sendiri memainkan peranan penting
dalam membentuk persepsi publik tentang berbagai isu dan
peristiwa melalu informasi yang disebarkannya dan
interpretasi terhadap informasi itu (Geer 2004, 28). Media
kadang menggunakan oposisi biner untuk menciptakan
ideologi “baik” dan “buruk” tentang suatu peristiwa atau isu
(Macedo 2007, 618). Tabloid sebagai bentuk ringkas dari
surat kabar biasanya memuat berbagai peristiwa dan isu
kontroversial dan menyajikannya kepada pembaca dengan
cara yang mudah dipahami. Tabloid Serambi Ummah
terbitan Bajarmasin Post Group, misalnya, mempunyai satu
rubrik yang secara khusus membahas berbagai isu dan
peristiwa kontroversial, yaitu rubrik “Dalil.” Tabloid ini terbit
tiap hari Jum’at menyajikan hal-hal yang terkait dengan
Islam dan diproduksi untuk membidik pasar dari kalangan
yang beragama Islam. Bacaan awal kami terhadap rubrik ini
memberikan kesan bahwa media ini menciptakan oposisi
biner pada setiap isu sosial keagamaan yang disoroti dan
disajikannya. Yang perlu dikaji lebih lanjut adalah oposisi-
posisi biner apa saja yang diciptakannya, pemaknaan dan
ideologi yang mengaturnya.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka penelitian ini akan difokuskan pada oposisi biner pada
rubrik Dalil di Tabloid Serambi Ummah. Secara rinci
penelitian ini akan melakukan analisa dan interpretasi
terhadap hal-hal berikut:

1. Macam-macam oposisi biner pada rubrik Dalil di
Tabloid Serambi Ummah

2. Konstruksi makna terhadap masing-masing posisi
atau kutub

3. Ideologi yang mengatur oposisi biner dalam rubrik
Dalil



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang kutub-kutub yang berlawanan (seperti
baik vs buruk; halal vs haram) dalam rubrik Dalil di Tabloid
Serambi Ummah, pemaknaan terhadap masing-masing
kutub, dan ideologi yang mengaturnya.

Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Secara teoritis, menambah khazanah pengetahuan
mengenai komunikasi dakwah, dan

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukan dalam peningkatan cara pemberitaan dan
penggunaan istilah keagamaan di Tabloid Serambi
Ummabh.



BAB I1
Metode Penelitian

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah  kualitatif yang
menganalisis teks yang terdapat pada media massa.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semiotika (semiotic approach). Semiotika sendiri merupakan
suatu disiplin yang sangat luas dan terdiri dari berbagai
pendekatan. Menurut Chandler (2007, xv), pendekatan
semiotika yang cocok untuk analisa teks adalah semiotika
strukturalis. Teori-teori yang dikembangkan oleh Ferdinand
de Saussure merupakan pijakan awal bagi perkembangan
metodologi-metodologi strukturalis untuk menganalisa teks
(Chandler 2007, 4).

Strukturalisme merupakan metode analitik yang
menerapkan model linguistik dalam studi teks dan berbagai
fenomena sosial. Strukturalisme linguistik berasal terutama
dari Saussure, Hjelmslev dan Jakobson, Jakobson adalah
yang pertama kali menyandingkan istilah “strukturalisme”
pada linguistik. Strukturalis berusaha mencari “struktur
terdalam” yang melandasi “fitur permukaan” dari sistem
tanda (sign-systems) (Chandler 2007, 5).

Konsep identitas relasional dari tanda-tanda (signs)
dari Saussure adalah jantung dari teori strukturalis
(Chandler 2007, 21). Analisis strukturalis fokus pada relasi
struktural yang berfungsi dalam sistem penandaan
(signifying system) pada masa tertentu dalam sejarah.
Analisa strukturalis mengidentifikasi unit-unit konstituen
dalam sistem semiotika (seperti teks atau praktek sosio-
kultural), hubungan struktural antara unit-unit itu (oposisi,
korelasi dan relasi logis) dan hubungan bagian-bagian
dengan keseluruhan (Culler 1986, 14; Chandler 2007, 84)

Saussure menekankan bahwa makna muncul dari
perbedaan-perbedaan antara penanda-penanda (signifiers);
perbedaan-perbedaan ini terdiri dari dua jenis: sintagmatik
(tentang posisi) dan paradigmatik (tentang substitusi).
Saussure menyebut hubungan yang kedua sebagai relasi
asosiatif, tapi sekarang yang digunakan adalah istilah dari
Roman Jakobson. Pembedaan ini adalah kunci dari analisis
semiotik strukturalis. Perbedaan kedua hubungan tersebut
berada pada dua “sumbu” struktural (hubungan horizontal
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disebut sintagmatik dan hubungan vertikal disebut
paradigmatik). Keduanya dapat diterapkan pada semua
sistem tanda (Chandler 2007, 83-84).

Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah teks pada Tabloid
Jum’at “Serambi Ummah” terbitan Banjarmasin Post Group
edisi tahun 2012. Data dikumpulkan dengan menghubugi
dan menanyakan, dan meminta arsip baik yang cetak
maupun berupa soft copy dari pengelola tabloid ini.

Analisis dan Interpretasi Data

Prosedur analisis dan interpetasi data penelitian ini
mengikuti langkah-langkah yang disarankan oleh Chandler
(2001), yaitu sebagai berikut:

Langkah pertama, mengidentifikasi tanda-tanda
(signs) dalam teks media dan dan kode-kode (codes) dimana
tanda-tanda itu mempunyai makna. Dalam penelitian ini,
yang dicari adalah istilah-istilah dan konsep yang berlawan
(binary oppositions). Apa saja penanda-penanda (signifiers)
yang penting? Bagaimana signifikasinya? Dalam sistem apa,
tanda-tanda (signs) menjadi bermakna atau dimaknai?

Langkah kedua, mengidentifikasi perangkat
paradigma (paradigm sets), yaitu seperangkat istilah yang
biasa dipakai dalam sebuah ideologi. Istilah-istilah yang
telah  terkumpul diklasifikasi berdasarkan ideologi-
ideologinya (misal, Islamisme, sekulerisme, nasionalism,
pas-Islamisme)—hubungan paradigmatis antar berbagai
ideologi. Analisis paradigmatik akan mengklasifikasi
paradigma ideologi, pilihan penanda dan alternatifnya,
konotasi, mitos, pasangan penanda, kebermarkahan, oposisi
utama dalam teks.

Langkah ketiga, mengidentifikasi hubungan
struktural antara berbagai penanda (signifiers)—atau
hubungan  sintagmatis. Analisis sintagmatis akan
mengidentifikasi kombinasi berbagai penanda, hubungan,
dan bentuknya (misal, naratif, argumentatif).

Langkah terakhir, mendiskusikan fungsi-fungsi
ideologis dari tanda-tanda (signs) dalam teks secara
keseluruhan. Realitas apa yang dikonstruksi oleh teks dan
bagaimana caranya? Bagaimana teks membuat perspektif



yang dipakai tampak alami, biasa, dan universal? Apakah
asumsi-asumsi teks media tentang para pembacanya?



BAB III
Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis untuk menganalisa rubrik Dalil
pada buletin Serambi Ummah dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis paradigmatik dan
analisis sintagmatik. Hubungan paradigmatik adalah
hubungan tanda dengan tanda lain dari satu sistem atau
satu kelas. Sedangkan hubungan sintagmatik adalah
hubungan tanda dengan tanda lain dari satu struktur.
Hubungan paradigmatik dan sintagmatik ini disebut juga
hubungan ekternal.

Relasi sintagmatik merupakan kombinasi antar
elemen dalam bentuk sekuen. Asosiasi relatif atau yang
sekarang disbut relasi paradigmatk adalah oposisi antara
elemen-elemen yang dapat saling mengganti (Culler 1986,
60). Inti yang pertama adalah kombinasi atau posisi
sehubungan dengan penanda lain. Sedangkan inti yang
kedua adalah pilihan atau substitusi (Bazzi 2009). Saussure
mengklaim bahwa seluruh system linguistik dapat direduksi
ke dalam dan dijelaskan dengan teori hubungan sistagmatik
dan paradigmatik.(Culler 1986, 61)

Kedua jenis analisa strukturalis tersebut akan
dipandu oleh teori opisisi biner, teori mitos dan teori
kebermarkahan (markedness). Teori-teori ini digunakan
untuk menganalisa kutub-kutub yang berlawanan (seperti
baik vs buruk; halal vs haram) dalam rubrik Dalil di Tabloid
Serambi Ummah, pemaknaan terhadap masing-masing
kutub, dan ideologi yang mengaturnya.

Teori oposisi biner berasal dari bapak strukturalisme,
Claude Levi-Strauss. Strukturalisme mengandalkan oposisi
biner untuk transfer makna dengan cara yang sangat
mudah. Kita biasa memahami konsep dan ide dengan
melihat lawan katanya. Opisisi biner dapat memberikan kita
cara untuk melakukan analisa paradigmatik pada teks,
karena fokusnya adalah relasi kutub-kutub yang
berlawanan, bukan pada narasi berkelanjutan. Pada level
yang lebih abstrak teori ini dapat mengungkap ideologi
suatu teks (Wigston 2006, 152-154). Produktivitas ideologi
pada oposisi biner dipertajam oleh pemberian nilai positif
pada satu sisi istilah dan pemberian nilai negatif pada sisi
lawannya (Hartley 2002, 21). Menurut Jacques Derrida,
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dalam sebuah struktur, oposisi biner tidak dapat dengan
mudah berpindah dan bertukar tempat karena diatur oleh
sebuah pusat (centre) yang berperan meregulasi masing-
masing posisi (Klages 2006, 55-60). Pusat ini dapat berupa
rasio, agama, atau ideologi tertentu.

Berdasarkan teori mitos Roland Barthes, analisis
tekstual secara sintagmatik akan melihat bagaimana Tabloid
Serambi Ummah mengkonstruksi makna pada masing-
masing kutub dari opisisi biner. Analisis akan
mengidentifikasi makna-makna atau konsep-konsep baru
(new signifieds) yang dikombinasikan secara linear dengan
kata pada masing-masing kutub sebagai penanda (signifier).
Kemudian  mengungkap  ideologi yang mendorong
terbentuknya makna sehingga dipandang wajar serta apa
adanya karena dianggap mewakili realitas (menjadi mitos).

Ahli semiotika budaya Roland Barthes menawarkan teori

yang bisa digunakan untuk meganalisa makna mitos dalam
teks media. la memaknai mitos sebagai “tanda yang natural
dan universal” yang sarat dengan muatan nilai yang terkait
dengan geografi, sejarah, budaya, dan ideologi (Allen 2003,
36-43; Bazzi 2009, 32). Bartes (1972, 113-114) membagi
signifikasi ke dalam dua tingkatan:

1. Tingkat pertama adalah tanda (3.sign) yang
merupakan kombinasi penanda dan petanda
(1.signifier + 2. signified = 3.sign). Tingkat ini disebut
juga tahap denotasi.

2. Tingkat kedua adalah (III.SIGN) yang menjadikan
tanda tingkat pertama (3.sign) sebagai penanda
(I.SIGNIFIER) dan digabung dengan petanda baru
(II.SIGNIFIED) atau (I.SIGNIFIER + IL.SIGNIFIED =
[I.SIGN). Tingkat kedua ini disebut juga tahap
konotasi dan mitos, dengan adanya pemberian makna
atau konsep baru pada penanda sebelumnya.
Menurut Bazzi (2009, 33-35) pada pemberitaan surat

kabar yang menerjemahkan atau mengambil berita dari
surat kabar lain yang berbeda ideologi terjadi proses
transformasi sebagai berikut: Jika suatu tanda (sign) pada
Surat Kabar X sudah berupa makna mitos, bukan lagi
denotatif, maka Surat Kabar Y , yang berbeda secara
ideologis dengan X, melakukan kritik dan memberikan
perspektif miliknya. Lalu Surat Kabar Y menhadirkan mitos
tandingan sesuai ideologi yang dimilikinya dengan
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menampilkan serangkaian konotasi yang mendukungnya .
Jadi, menurut model semiotika Barthes, media
memproduksi makna mitos.

Berdasarkan teori mitos model Barthes, penelitian ini
akan mengungkap makna masing-masing kutup oposisi
biner yang dibuat atau diproduksi oleh Tabloid Serambi
Ummah pada rubrik Dalil. Makna yang dicari meliputi
makna denotatif, konotatif, dan mitos. Apa saja makna-
makna baru atau mitos-mitos tentang yang diproduksi?
Muatan makna mitos ini terkait dengan ideologi apa?
Sejarah apa?

“Kebermarkahan” adalah terjemahan ke dalam
bahasa Indonesia dari istilah Inggris “markedness” dalam
studi linguistik (Lihat: Artawa 2009, 176; Budiarsa 2009,
285 & 292). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
“marka(h)” berarti: “tanda; merek; tanda pd tali penduga”
(Tim Penyususn 2008, 989)

Dasar teori “kebermarkahan” (theory of markedness)
dibangun oleh Roman Jakobson, ahli bahasa dan semiotik
dari Rusia (Chandler 2007, 93; Bazzi, 2009, 37). Teori ini
dapat diterapkan dalam studi wacana dalam media. Dengan
teori ini kita dapat mengamati praktek-praktek pemarkahan
dalam teks media, mengidentifikasi dan menganalisa
oposisi paradigmatik (misal, halal vs haram), serta
mengamati bagaimana makna-makna dinetralkan dan
bagaimana suata kata, istilah atau tanda bermuatan politik
(political sign) secara ideologis dipilih untuk digunakan atau
tidak (Bazzi, 2009: 37).

Konsep kebermarkahan dirumuskan oleh Jakobson
sebagai berikut: “Setiap konstituen tunggal dari setiap
sistem linguistik dibangun berdasarkan oposisi dari dua
pertentangan logis: adanya atribut (“kebermarkahan”) yang
betentangan dengan tidak adanya atribut
(“ketidakbermarkahan”) (Chandler 2007, 94-95). Teori
linguistik ini digambarkan dalam penggunaan bahasa
sehari-hari sebagai berikut: perilaku tertentu dianggap
bermarkah (marked) jika perilaku itu tidak biasa. Sementara
perilaku yang tidak bermarkah (unmarked) adalah perilaku
normal; jadi perlaku yang bermarkah adalah dipandang
abnormal (Edmondson1999, 107).

Bentuk tidak-bermarkah biasa dominan (misal, dari
segi statistik dalam sebuah teks atau korpus) dan karena
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itu tampak netral, normal, dan alami. Tampak transparan—
tidak menarik perhatian terhadap status istimewanya.
Sedangkan bentuk bermarkah tampak menonjol—
ditampilakan sebgai “berbeda”, “tidak biasa”, “kasus
khusus yang menyimpang—sesuatu yang lain dari bentuk
tidak bermarkah yang standar. Jadi, tidak- bermarkah-
bermarkah dapat dibaca sebagai norma-penyimpangan
(Chandler 2007, 96).

Klasifikasi oposisi paradigmatik atau oposisi biner
seperti: baik/buruk, normal/menyimpang, atau
halam/haram muncul dari kategorisasi konsep yang
cenderung terbentuk secara subjektif. Pada masa konflik,
contohnya, pihak-pihak yang bertikai berbeda pandangan
tentang kategori-kategori, istilah-istilah, makna-makna
yang digunakan dalam pemberitaan tentang suatu peristiwa
atau isu (Bazzi 2009: 37).

Pilihan paradigmatik menunjukkan adanya
interpretasi subjektif dalam text media mengenai isu-isu
yang sensitif. Cara menganalisa teks seperti ini adalah tidak
begitu saja (taken for granted) menerima realitas apa adanya,
namun berusaha mengungkap dan membongkar istilah dan
makna yang bermarkah, mengamati secara teliti pola
kecenderungan yang berulang-ulang (recurrent preferences)
dalam strategi teks. Menyadari adanya kebermarkahan
memungkinkan peneliti untuk menganalisa istilah atau
makna yang tidak bermarkah menjadi bermarkah dan
dibuat tampak menonjol oleh pihak-pihak yang
bertentangan mengenai suatu isu. Mengamati makna yang
bermarkah dapat mengungkap suatu kode idelogis
(ideological code) yang meregulasi tanda-tanda (signs)
menjadi tampak diterima secara social, alamiah, sesuai dan
dapat dipercaya. Bagi satu kelompok, jika penanda-penanda
(signifiers) dalam sistem paradigmatik diganti dengan yang
lain, maka akan dipandang sebagai ancaman ideologis.
Namun, bagi kelompok yang berseberangan, hal itu
dianggap alamiah atau biasa-biasa saja (Bazzi 2009, 38).

Teori kebermarkahan membedakan secara kontras
antara nilai yang sudah dianggap baku dan pilihan-pilihan
yang secara spesifik bermarkah (marked) dan ditonjolkan.
Sesuatu yang berbeda dari yang biasa dianggap menyimpang
dari norma-norma yang diharapkan. Pandangan bahwa
sesuatu itu normal dan yang lain tidak normal, sesuai norma
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dan tidak sesuai norma, alamiah dan tidak alamiah adalah
ideologis, bisa terjadi karena penggunaan ataupun
penyalagunaan ideologi (Fludernik1996: 5).

Menurut Volosinov, Kehadiran suatu tanda selalu
dibarengi dengan kehadiran sebuah ideology. Karena domain
dalam ideology berkaitan dengan domain dalam tanda.
Karena itu pula setiap hal yang berbau ideologis
mengandung nilai-nilai semiotik. Suatu ideological sign
bersifat dialektik, menampakkan jati dirinya secara utuh
saat terjadi krisis sosial atau masa revolusi, sedangkan pada
masa damai tampak samar karena ideologi dominan yang
selalu reaksioner (Volosinov 1973, 23-24). Pada masa
“perang terhadap terorisme”, misalnya, istilah “terorisme”
menjadi bermuatan ideologis dan berkualitas dialektik:
pejuang kemerdekaan bagi sesorang adalah teroris bagi
orang lain (Skoll 2008, 52).

Berdasarkan teori kebermarkahan, analisis
paradigmatik atas rubrik Dalil di Tabloid Serambi Ummah
akan mengungkap kata-kata, istilah-istilah, frasa yang
bermarkah dan tidak bermarkah. Teori ini untuk melengkapi
konsep oposisi biner yang lebih fokus pada setiap kata
berlawanan, bukan sisi yang dipandang menyimpang.
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BAB IV
DATA DAN ANALISIS DATA

1.Mahasiswa Kaget Dites Urine

Rubrik dalil ini dibuka dengan paragraf: Belasan
mahasiswa [AIN Antasari berjajar rapi di depan toilet aula
kampusnya. Mereka antri bukan buang hajat tapi
mengeluarkan air seni untuk di tes urinenya.

Oposisi biner yang terkandung dalam berita ini adalah
sebagai berikut:

Baik : Halal konsumsi narkoba dalam keadaan
darurat
Buruk : Ulama sepakat haram mengonsumsi narkoba

ketika bukan dalam keadaan darurat karena
mufattirot (pembuat lemah) atau mukhoddirot
(pembuat mati rasa)

Prinsip : Keadaan darurat (prisip hukum Islam).

2. Boleh Asal Demi Kemaslahatan Umat: Wacana
Moratorium Haji

Berita ini dibuka dengan paragraf: “Wacana penghentian
sementara (Moratorium) pendaftaran jamaah calon haji yang
dilontarkan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), lantaran
adanya dugaan penggelembungan dana biaya perjalanan
ibadah haji (BPIH) sebesar Rp 38 Triliun, mengejutkan
kalangan umat muslim di Banua.

Oposisi biner yang terkandung dalam berita ini adalah
sebagai berikut:

Pro : KPK, adanya dugaan penggelembungan dana
biaya perjalanan ibadah haji (BPIH) sebesar Rp
38 Triliun
Terkait adanya wacana tersebut jika hal itu
dinilai untuk kemaslahatan umat Islam, bisa
saja dilakukan. Namun itu semua perlu kajian
yang lebih mendalam, sehingga harapan
kebaikan dari penundaan ibadah haji itu
benar-benar terlihat dan tidak bertentangan
dengan kaidah ajaran agama
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Kontra : para jamaah calon haji khawatir, adanya
usulan itu bisa menggagalkan niatnya ke tanah
suci Makkah untuk menunaikan ibadah rukun
islam yang kelima itu.

Menggagalkan niat, rencana, impian ke tanah
suci

Coba bayangkan, kalau sampai distop
bagiaman nanti. Pasti akan sangat membludak
dan dikhawatirkan banyak permasalahan
seperti calo maupun penipuan yang justru bisa
merugikan masyarakat sendiri

Menimbulkan banyak masalah (membludak,
calo, penipuan)

Prinsip : kemaslahatan vs menimbulkan banyak
masalah.

3. Polisi Juga Harus Melakukan Razia Mental

Berita ini dibuka dengan paragraf: “Peristiwa tabrak lari
yang terjadi di sejumlah daerah di Indonesia, termasuk di
Kalsel beberapa hari terakhir ini kerap menghiasi media
masa baik cetak maupun elektronik. Apalagi selama ini
peristiwa tersebut selalu menimbulkan hilangnya nyawa
seseorang, namun dibiarkan begitu saja tergeletak di pinggir

jalan.
Berita ini mengandung oposisi biner sebagai berikut:
Baik : Tabrak tidak lari. Karena untuk memiliki sikap

mental yang baik dan rasa tanggungjawab itu
bagian dari perintah dan ajaran agama. bahkan
agama apapun, mengajarkan umatnya untuk
bertanggungjawab. Artinya berani melakukan
perbuatan harus berani menanggung resikonya.

Buruk : Tidak manusiawinya dan tidak ada rasa
tanggung jawab. Bukti melemahnya mental
seseorang pada zaman saat ini.

Prinsip : Agama, tanggungjawab dan kemanusiaan.

4.THR, Lebih Cepat, Lebih Baik

Berita dalam Rubrik Dalil ini dibuka dengan kalimat:
Bagi anak-anak, lebaran identik dengan serbabaru. Baju
baru, celana baru, sepatu baru, tas baru dan mainan baru.
Itu semua berujung pada pengeluaran baru bagi para
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orangtua. Satu-satu harapan untuk memenuhi pengeluaran
baru itu adalah tunjangan hari raya (THR).

Tabel 4: Oposisi Biner “THR, Lebih Cepat, Lebih Baik”

Baik Jahat

pembagian THR itu lebih | Makikan terlambat bayar
cepat lebih bagus, tidak | THR

mesti menunggu tujuh hari
sebelum hari raya.

Prinsip: THR sebagai zakat atau sedekah. Menurut Uria,
THR itu juga termasuk sedekah dan bisa juga masuk dalam
kategori zakat. "Karena pembantu termasuk dalam kategori
penerima zakat. Jumlahnya tidak harus sebesar satu bulan
gaji. Bisa lebih. Yang pasti, 2,5 persen dari harta yang sudah
mencapai nisab," ujarnya

5.Mendahulukan Telur atau Ayam

DUA Minggu terakhir, berita-berita di televisi dan
koran menyorot panjangnya antrean kendaraan roda dua
dan empat di sejumlah SPBU di Banjarmasin dan
sekitarnya.

Tabel 5: Oposisi Biner “Mendahulukan Telur atau Ayam”

Baik Jahat
pihak operator SPBU
melakukan permainan,
caranya bekerjasama dengan
para pelangsir untuk
mendapatkan BBM lebih
banyak

Pemerintah Daerah yang tidak
ikut berperan dalam
pengaturan dan pengendalian
pendistribusian BBM (tidak
ada PERDA)
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pengguna mobil mewah yang
masih memakai BBM
bersubsidi atau premium yang
juga dianggap sebagai salah
satu penyebab langka BBM

Prinsip: Perlunya aturan dan kesadaran

6.Kekerasan Bukan Solusi Tepat
Pengujung 2011, dihiasi aksi anarkistis. Rumah

jabatan Bupati Kotawaringin Barat di Jalan Pangeran
Antasari, Kota Pangkalanbun, Kalteng dibakar massa.

Tabel 6: Oposisi Biner “Kekerasan Bukan Solusi Tepat”

Baik Jahat
penolakan atau | Massa membakar rumah
ketidaksetujuan dengan | jabatan Bupati Kotawaringin
pemimpin bersangkutan, | Barat.
bisa diutarakan secara
demokrasi melalui | menunjukkan adanya
musyawarah kecenderungan makin

rendahnya budaya hukum
dengan sering memakai jalan
pintas. Ini berbahaya

diharamkan mencalonkan

diri menjadi pemimpin
kecuali jika rakyat yang
menghendaki atau
memilihnya

Prinsip: Hukum dan demokrasi dalam meyelesaikan
perbedaan pendapat

7. Bisa Kurangi Kehormatan Tempat Ibadah:Tren
Nongrong di Trotoar Masjid

MENYALURKAN hobi jadi alasan para remaja
berkumpul di trotoar Masjid Raya Sabilal Muhtadin. Satu di
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antaranya, hobi yang kini tren di kalangan remaja, yakni

bersepeda pixie.

Sepeda dengan ban ukuran mini dan

berwarna cerah itu berjejer di atas trotoar, setiap akhir

pekan, Sabtu dan Minggu.

Tabel 6: Oposisi Biner “Tren Nongrong di Trotoar

Masjid”

Baik

Jahat

Remaja tidak nongkrong di
trotoar mesjid.

Remaja nongkrong di trotoar
masjid mengurangi kehormatan
masjid sebagai tempat ibadah

Prinsip: ibadah, menghormati t

empat ibadah

8. Stop Hiburan, Agar Khusyuk Ibadah

HINGAR bingar aktivitas hiburan malam di

diskotek dan tempat karaoke

sejumlah
di Banjarmasin dipastikan

tidak akan terdengar pada bulan suci Ramadan.

Tabel 8: Oposisi Biner “Stop Hiburan,

Agar Khusyuk

TIDAK
Ramadhan

Menghormati

Ibadah.”

Menghormti Ramadhan
menghormati umat yang
melaksanakan ibadah
menghormati datangnya
bulan suci Ramadan.
Bersama-sama menjaga

kesucian bulan yang dinanti
umat muslim. Menjaga sikap
dan prilaku.

memperbanyak amal ibadah,
dan menekan berbagai
keinginan yang tidak senafas
dengan syari'ah.

TIDAK menghormati umat
yang melaksanakan ibadah
(Ramadhan)

Pengusaha yang tidak
mematuhi pengaturan jam
operasional THM di bulan
Ramadhan

pengusaha rumah  biliar
tidak mematuhi. aturan

melarang pengunjung makan
dan minum di siang hari
menonodai bulan suci
Ramadhan dengan hal-hal
yang tak bermanfaat dan
menjurus maksiat.

menodai bulan suci umat
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Islam dengan segala
perbuatan yang bisa
mengurangi ke khusyukan
Ramadan

Prinsip: Ibadah dan Kerukunan

9.Mengemis Bukan Tradisi Islam

KEBERADAAN pengemis tak bisa dielakkan dari sebuah
kota. Pengemis bisa ditemukan dimana pun, apalagi di kota
besar seperti Banjarmasin. Pada hari biasa mereka biasa
berkumpul di simpang jalan, berkeliling ke rumah-rumabh.
Pada hari Jumat, biasanya mereka berkumpul di sekitar

masjid.

Tabel 9: Analisis Oposisi Biner “Mengemis Bukan Tradisi

Islam”

Baik Jahat

Adanya upaya | Pengemis bisa ditemukan
penanggulangan  pengemis, | dimana pun, apalagi di kota
mulai dari himbauan MUI | besar seperti Banjarmasin.
sampai razia dari aparat|Pada hari biasa mereka

untuk dilakukan pembinaan

biasa berkumpul di simpang
jalan, berkeliling ke rumah-
rumah. Pada hari Jumat,
biasanya mereka berkumpul
di sekitar masjid. Apalagi,
aktivitas mereka ada yang

mengkoordinir.

Ketika dibina dan diberi
pekerjaan kebanyakan
menolak. Sebab, penghasilan
mereka mengemis lebih
tinggi dari gaji mereka jika
bekerja. "Mereka diberi

pekerjaan dengan gaji Rp
20.000 hingga Rp 40.000 per
hari biasanya  menolak.
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Mereka lebih senang
mengemis karena sehari bisa
dapat Rp 50.000," Hal itu
tak lepas dari kebiasaan
masyarakat Kalsel yang
sekali sedekah bisa
memberikan Rp 1.000. Hal
itu membuat pengemis
senang.

Prinsip: ajaran Islam hadis Nabi Muhammad yang berbunyi
bahwa tangan di atas lebih baik daripada di bawah dan
Perda Nomor 3 tahun 2010 tentang penanggulangan anak
jalanan, gelandangan, pengemis dan wanita tuna susila VS
kemudahan mendapatkan uang.

10.Makan Berlebihan Indikator Kemunafikan

SELAMA bulan puasa, umat Islam diwajibkan
menahan nafsu makan dan minum serta nafsu lainnya
selama waktu yang telah ditentukan, yaitu dari terbit fajar
hingga terbenam matahari.

Tabel 10: Analisis Oposisi Biner “Makan Berlebihan
Indikator Kemunafikan”

Baik Jahat
Selama bulan puasa, umat | Sayang, usai puasa latihan
Islam  mampu  menahan | menahan nafsu, khusus
nafsu makan dan minum | makan dan minum, itu
serta nafsu lainnya selama | hilang begitu saja. Ada
waktu yang telah ditentukan, | beberapa orang makan
yaitu dari terbit fajar hingga | berlebihan wusai Ramadan.
terbenam matahari. Aksi itu kerap disebut
sebagai "balas dendam",
setelah  menahan  nafsu
selama sebulan berpuasa.

Prinsip: Ajaran agama vs Nafsu dan kebiasaan
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11.0rangtua Harus Ikut Mengontrol: Dampak Negatif
Jejaring Sosial

JARINGAN sosial raksasa. Facebook dirintis seorang
mahasiswa Harvard, Mark Elliot Zuckerberg. Kini
keberadaan jaringan sosial yang berawal dari sebuah
program Coursematch multikoneksi ini begitu digandrungi
oleh berbagai kalangan usia.

Tabel 11: Analisis Oposisi Biner “Orangtua Harus Ikut
Mengontrol ,Dampak Negatif Jejaring Sosial ”

Baik Jahat

Facebook banyak | Sayang seiring
Manfaatnya, mulai untuk | perkembangannya, begitu
menjalin pertemanan, | mudah facebook
silaturrahim, bersosialisasi, | disalahgunakan oleh pihak
membantu perkuliahan | tidak  bertanggung jawab.
hingga iklan produk. Seperti kejadian di Gambut

beberapa waktu lalu, seorang
remaja disekap dan digauli
oleh teman facebooknya
Hukumnya Halal/ boleh sendiri.

Hukumnya Haram

Prinsip: kemanfaatan (prinsip hukum Islam)

12: Bekicot itu Kategori Hasyarot: MUI Mengharamkan
untuk Dikonsumsi

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia menetapkan bahwa
bekicot haram dikonsumsi. Ketetapan itu diputuskan dalam
Sidang Komisi Fatwa MUI belum lama ini.

Tabel 12: Analisis Oposisi Biner “Bekicot itu Kategori
Hasyarot, MUI Mengharamkan untuk Dikonsumsi”

Boleh/ halal Tidak boleh/ haram

Penggunaan bekicot untuk di | Komisi Fatwa Majelis Ulama
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bagian luar tubuh
diperbolehkan. Contohnya
adalah untuk kosmetik luar,
diperbolehkan menggunakan

bahan dasar ini. Komisi
Fatwa pun memperbolehkan
bekicot dimanfaatkan jika
memang disarankan sebagai
obat penyembuhan  oleh
dokter dan belum ada
penggantinya.

Bukan amfibi

Tidak jijik

Indonesia menetapkan
bahwa bekicot haram
dikonsumsi. Menurut
pendapat dari Jumhur
Ulama (para ulama yang
mayoritas adalah  imam
mahzab terkemuka), bekicot
masuk dalam kategori
hasyarot (hewan kecil hidup
di darat seperti kecoa, ular,
kumbang, kalajengking,
tikus, dan sebagainya yang
tak memiliki darah yang
mengalir) yang haram untuk
dimakan.

Amfibi

Jijik

Prinsip: Prinsip hukum Islam dan analis kesehatan

13. Merusak Keseimbangan Rantai Makanan: Bom Ikan

dan Penyetruman Marak

Agus Zain terlihat tampak kesal. Hasil pancingnya
selama dua jam di Sungai Martapura siring Pantai Jodoh

depan kantor Gubernur

Banjarmasin belum juga

membuahkan ikan yang diingin.

Tabel 13: Analisis Oposisi Biner “Merusak Keseimbangan
Rantai Makanan, Bom Ikan dan Penyetruman Marak”

Merusak Memperbaiki
maraknya penyetruman dan | Aparat sudah gencar
pemboman ikan. Bukan | melakukan penertiban

hanya ikan besar saja yang
mati, akan tetapi bibit yang
akan tumbuh besar juga ikut
punah.

pelaku illegal fishing. Sebab,
selain mengancam kelestari-
an ekosistem dan kehidupan
ma-syarakat. Pihaknya rutin
melakukan pengawasan dan
razia dengan menurunkan
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petugas ke lapangan.

Aparat tidak bisa menindak
terlalu prontal karena yang
dihadapi ini masyarakat kecil
yang memerlukan  biaya
hidup.

Prinsip: Prinsip ajaran Islam, peraturan daerah VS Tekanan

ekonomi

14.Cegah Kemungkaran dengan Cara Baik

MEMASUKI Ramadan 1433 H, tempat hiburan malam
(THM) pun diminta tutup untuk menghormati kesucian

bulan puasa.

Tabel 14: Analisis Oposisi Biner “Cegah Kemungkaran

dengan Cara Baik”

Benar

Salah

"Alhamdulillah, kalau di
Banjarmasin aman-aman saja.
Sementara itu, pengelola
THM di Hotel Nasa,
Banjarmasin, Jandrij Rumajar,
mengatakan, pihaknya menaati
Perda tersebut. Pihaknya
sudah menutup operasional
THM sejak 18 Juli 2012 atau
dua hari sebelum 1 Ramadan
1433 H atau 20 Juli 2012.
"Kami tutup selama
bulan puasa. Kalau hotel,
buka. Demikian pula
restorannya, tetap beroperasi,
tapi hanya malam," jelas lelaki
yang menjabat sebagai Director
of Sales and Marketing Hotel
Nasa di Jalan Djok Mentaya,
Banjarmasin, itu.
Penuturannya, beberapa

MEMASUKI Ramadan
1433 H, tempat hiburan
malam (THM) pun diminta
tutup untuk menghormati
kesucian bulan puasa.
Tapi ada saja yang
membandel.

sehingga memantik reaksi
sejumlah organisasi
masyarakat di beberapa
daerah di Indonesia yang
lantas merazianya. Mereka
bergerak sendiri
melancarkan  razia ke
THM-THM yang masih
buka di bulan puasa.
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hari menjelang Ramadan ini,
memang ada sejumlah orang
yang menyampaikan aspirasi
di depan hotelnya. Mereka
meminta agar THM-nya ditutup
selama bulan puasa. Namun
mereka hanya melakukan yel-
yel. Aksi mereka pun memang
tak berlangsung lama. Tidak
pula melakukan tindak
kekerasan.

"Kami anggap biasa saja.
Mereka juga tidak melakukan
kekerasan, sehingga  kami
merasa aman saja," cetusnya.

Prinsip: Hadis Nabi Muhammad Saw tentang mencegah
kemungkaran

15. Pengadaan Alquran Kok Dikorupsi

HAMRAN kaget, marah dan geram saat menyaksikan
tayangan berita di televisi tentang dugaan korupsi
pengadaan Alquran di kantor kementerian agama (Kemenag)
beberapa waktu lalu.

Tabel 15: Analisis Oposisi Biner “Pengadaan Alquran Kok
Dikorupsi”

Benar Salah
Dugaan korupsi pengadaan
Alquran di kantor
kementerian agama
(Kemenag).

Dugaan korupsi Alquran ini
tidak hanya membuat malu
Kemenag tapi juga mencoreng
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muka bangsa. "Apa tidak
malu dengan negara lain. Kita

mayoritas umat muslim
malah melakukan korupsi
apalagi terkait korupsi
Alquran..

Kalau Kemenag yang
dibentuk Dbertujuan untuk
membentuk sifat tauladan
bangsa, bagaimana nantinya
bisa melakukan pembinaan
kehidupan beragama.

Prinsip: Moral

16. Disdik Menyangkal Prilaku Seks Remaja Makin
Mengkhawatirkan

DATA Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin yang
mencengangkan banyak kalangan tentang prilaku seks
remaja, ternyata tak asing lagi bagi kalangan remaja. Sebut
saja Ina, pelajar yang duduk di SMA Negeri di Banjarmasin
ini mengaku hal tersebut sudah tak asing lagi. Baginya dan
beberapa teman, melakukan seks di luar pernikahan sudah
jadi hal lumrah.

Tabel 16: Analisis Oposisi Biner “Disdik Menyangkal
Prilaku Seks Remaja Makin Mengkhawatirkan”

Tidak menghkhawatirkan

Mengkhawatirkan

Sementara itu, Kadisdik Kota
Banjarmasin, Hesly Junianto
menyangkal data yang
diberikan Dinkes.
"Kepsek
koordinator = UKS  dudah
dipanggil dan mereka
menyatakan itu tidak benar.
Kita imbau agar kegiatan
keagamaan terus

dan

DATA Dinas Kesehatan Kota
Banjarmasin yang
mencengangkan banyak
kalangan tentang prilaku
seks remaja, ternyata tak
asing lagi bagi kalangan
remaja. Sebut saja Ina,
pelajar yang duduk di SMA
Negeri di Banjarmasin ini
mengaku hal tersebut sudah

24




ditingkatkan," ujarnya.

Disdik sendiri,
lanjutnya telah mengimbau
kepada setiap sekolah untuk
memberikan  dasar atau
pondasi bagi pergaulan
remaja masa kini. Yakni
melalui pendidikan agama.
Untuk  pelajaran agama,
terang Hesly memang hanya
dilakukan dua jam per
minggu. Namun, di luar itu
banyak kegiatan keagamaan
yang dilakukan oleh pihak
sekolah. Seperti membaca
Alquran setiap pagi atau
ceramah pada hari Jumat.

tak asing lagi. Baginya dan
beberapa teman, melakukan
seks di luar pernikahan
sudah jadi hal lumrah.

Ina mengatakan ada
beberapa alasan mengapa
para remaja sekarang
melakukannya. Ada yang
memang menggelutinya
sebagai peerjaan, ada yang
memang melakukannya
karena memerlukan biaya
untuk sekolah, ada pula
yang memang memerlukan
dana  untuk memenuhi
keperluan sehari-hari, agar
ia bisa terlihat sebagai
‘remaja gaul'.

"Kemarin pengen beli
wedges jadi ya begitu. Kalau
lagi pengen ada yang dibeli
aja," ujarnya.

Berdasarkan data
Dinkes Kota Banjarmasin,
angka  seks bebas di

kalangan remaja mengalami
kenaikan yang drastis
dibandingkan data pada
tahun 2010. Hingga akhir
2011 ada peningkatan pada
persalinan  remaja. Dari
sebanyak 50 orang pada
2010, melonjak menjadi 235
orang pada 2011.

Kepala Dinkes Kota dr

Diah R Prawasti
menyebutkan, data lainnya
terjadi pada kasus KTD
(Kehamilan yang tidak
diinginkan), dari 35 orang
pada 2010, melonjak
menjadi 220 orang pada
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2011.

Data tersebut
berdasarkan acuan dari 26
Puskesmas se Kota
Banjarmasin yang

bekerjasama dengan UKS
(Unit Kesehatan Sekolah)
untuk jenjang SMP dan SMA
di seluruh Kota
Banjarmasin. Dengan
rentang usia dari 9 tahun
hingga 19 tahun.

Prinsip: pergaulan bebas Vs kegiatan keagamaan

17. Bolos Kerja, Terima Gaji Haram: Hari Pertama
Banyak PNS Bolos

LIBUR telah wusai, semua kembali beraktivitas. Pelajar
kembali sekolah, para pekerja kembali bekerja. Tapi, tak
semua melakukannya. Masih banyak pekerja yang rela
membolos pada hari pertama kerja.

Tabel 17: Analisis Oposisi Biner “Bolos Kerja, Terima Gaji
Haram Hari Pertama Banyak PNS Bolos”

Jahat Baik
pegawai negeri sipil (PNS) yang | Ada peraturan
sumber penghasilannya

berasal dari rakyat. Di
beberapa daerah, banyak abdi
negara ini yang nekad bolos
dengan berbagai alasan.

Bolos, terima gajinya haram

Prinsip: ajaran agama dan peraturan daerah

Tabel 18: Oposisi Biner “Tarik Buku Kontroversial Itu”
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Baik

Jahat

Sikap tegas diperlihatkan
Kanwil Kemenag Provinsi
Kalsel yang meminta buku
yang Dberedar itu segera
ditarik dan dimusnahkan.
Kepala Bidang Mapenda
Kanwil Kemenag Kalsel, Noor
Fahmi mengatakan, memang

saat ini buku kontroversi
tidak sampai beredar di
madrasah karena pihaknya
ketat dalam = melakukan

pengawasan buku.

Pada buku terbitkan PT Era
Adicitra Intermedia itu ada
menceritakan tentang seks
bebas, proses kehamilan,
hingga cerita trik
berhubungan seks agar tidak
hamil.

Ada pula isi buku bercerita
tentang hubungan  seks
sesama jenis. Bukan hanya

itu, nuansa sadisme juga
muncul, yaitu cerita
pembunuhan disertai
gambar ilustrasi bahkan

hingga melecehkan agama.

Mengizinkan terbitnya buku
pelajaran berbau pornografi
berarti membuka lebar-lebar
pintu perzinahan

Prinsip: penarikan buku yang beredar bisa dijadikan
sebagai bentuk tanggung jawab dan kepedulian pihak

terkait,
muda di masa depan

untuk menghindarkan rusaknya moral generasi

Tabel 19: Oposisi Biner “Lebih Baik Tidak Merokok Pro-

kontra Perda Kesehatan”

Pro-Perda Kesehatan

Kontra-Perda Kesehatan

Mayoritas perempuan
menyambut baik Perda
tersebut. Mereka mengaku

risih dan terganggu jika ada
orang merokok di dekatnya.

"Tidak merokok selama 10
menit saja, rasanya mulut
tidak nyaman," ujar Nurdin,
salah seorang tukang ojek.
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"Bagus kalau ada
aturan yang melarang
merokok. Biar laki-laki tidak
seenaknya merokok. Kadang
mereka tidak pengertian, di
dekat perempuan tetap saja
merokok," ujar Aina.

Prinsip: Secara hukum agama, merokok masih menjadi
perdebatan di kalangan para alim ulama. Ada ulama
mengatakan merokok itu haram. Namun ada juga ulama
menyebutnya makruh. "Memang hukumnya masih menjadi
perdebatan antara haram dan makruh. Tapi lebih baik tidak
merokok. Meski makruh, itu artinya perbuatan itu
mendekati haram. Makanya lebih baik hindari saja," kata
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kalsel, H Ahmad
Makkie.

Tabel 20: Oposisi Biner “Nginap di Hotel Tetap Menjaga
Ketertiban”

Baik

Buruk

Lebih lanjut dia berharap,
agar para pengunjung tempat
penginapan tersebut bisa
bersikap seperti saat berada
di rumahnya sendiri. Artinya,
tetap menjaga kesopanan
dan nilai-nilai aturan agama
maupun norma sosial
lainnya. Meskipun  yang
bersangkutan memiliki hak
untuk berbuat apa saja
dalam kamar tersebut,
namun harus tetap
memperhatikan aspek lain
seperti ketertiban.

Karena dugaan perbuatan
tidak terpuji yang melanggar
aturan agama dan norma-
norma yang berlaku di
masyarakat yang dilakukan
sejumlah pengunjung hotel
yang memanfaatkan kamar
tersebut, sepertinya bukan
rahasia lagi. Karena dari
hasil kegiatan operasi
tersebut, selalu berhasil
mengamankan pengunjung
yang bukan pasangan
resminya.

28




Prinsip: Makanya kami melakukan razia penertiban biar

tidak sampai disalahgunakan

tersebut,"” kata Kapolsekta

Banjarmasin Tengah, Kompol Fathul Ulum Sik.

Tabel 21: Oposisi Biner ”'Mengancam' Untuk Kepentingan
Umat Sikap Empat Gubernur Terkait Krisis BBM”

Baik

Buruk

Pemerintah cepat tanggap
dengan situasi ini. Melalui
Menko Kesra, R Agung
Laksono akhirnya
memastikan akan merevisi
kuota BBM nasional. Hal ini
sejalan dengan  tuntutan
Gubernur se-Kalimantan.

Kuota bahan bakar
minyak (BBM) bersubsidi
sebesar 40 juta Kilo liter akan
diubah karena faktanya
jumlah tersebut tidak
mencukupi untuk kebutuhan
secara nasional.

Rencananya perubahan
ini akan dibahas wulang
dengan DPR bersama Menteri
Energi dan Sumber Daya
Mineral/ESDM).

Meski permintaan
penambahan BBM itu
dilakukan dengan cara yang
"kurang wajar" yaitu dengan
sedikit "ancaman" Kalimantan
akan memboikot pengiriman
batubara dan buktinya
tergolong ampuh untuk

karena kelangkaan yang
menyebabkan antrean
panjang di seluruh SPBU di
Kalsel, Kalteng, Kaltim dan
Kalbar sudah sangat parah
dan dikhawatirkan bakal
menimbulkan dampak
sosial.

Apalagi, kesulitan
BBM dimanfaatkan
sebagian orang untuk
mengambil keuntungan
dengan melangsir dan
menjual kembali secara
ecaran dengan harga tinggi.
Nah, kalau persoalan ini
dibiarkan, bakal berdampak

ke berbagai sektor
kehidupan  yang dapat
memicu munculnya

keresahan yang berujung
chaos di masyarakat.
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menekan pemerintah pusat.

Prinsip: Apa yang dilakukan empat pemimpin daerah di
Kalimantan dengan menuntut penambahan jatah kuota
BBM ke pusat adalah hal yang sewajarnya. "Sebab itu bukan
untuk kepentingan mereka melainkan untuk kepentingan
masyarakat sendiri,"

Tabel 22: Oposisi Biner
Tanah Orang Tanpa Izin”

”Haram Hukumnya Menggarap

Baik

Buruk

Menurut Rusdiansyah, kalau
tidak ada perjanjian apa-apa

KONFLIK masyarakat
dengan perusahaan, yang

dan orang yang bukan | bermuara pada sengketa hak
pemilik tanah tersebut | kepemilikan atas tanah,
mengelola dan menikmati | mulai bermunculan.
hasilnya, maka hukumnya | Sengketa itu tidak hanya
haram. bertarung di meja hijau, tapi
juga mengarah pada

"Karena menggunakan | tindakan kekerasan dan
lahan orang lain tanpa izin pembunuhan. Konflik di

atau sepengetahuan
pemiliknya," ujarnya.

Mesuji, Lampung dan Sape,
Nusa Tenggara Barat (NTB),

contohnya.

Prinsip: "Kalau dalam Islam, jika barang itu bukan miliknya
maka sama saja seperti mencuri. Dan itu haram," ujar Ketua
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kalsel, KH
Rusdiansyah Asnawie, kemarin. Dalam persoalan tanah.
Meski dalam Islam tidak mengatur secara khusus mengenai
status pertanahan, pada hakikatnya sama seperti
kepemilikan benda yang lainnya. Namun ada sedikit
perbedaannya. Meski seseorang tidak memiliki hak atas
tanah tersebut, tapi bisa melakukan pengelolaan atau
penggarapan. Itupun harus disertai perjanjian yang
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dilakukan sebelumnya.

Tabel 23: Oposisi Biner “Aksi Mogok, Korbankan
Pelayanan Ketika PNS Tuntut Kenaikan Gaji”

Baik Buruk
Muchlis mengaku ada cara | Seperti yang baru saja

yang lebih elegan untuk
mencapai keinginan selain
dengan cara mogok kerja.

dilakukan para dokter yang
bertugas di Kabupaten
Balangan. Guna menuntut

haknya mendapat tunjangan
yang setara dengan daerah

Seharusnya bisa dengan
dialog langsung kepada

kepala daerah. Apa yang |lain, para pekerja profesi
diinginkan sampaikan saja | langka ini sempat
kalau diluar kemampuan | melakukan aksi  mogok.
jangan dipaksakan," kata dia. | Mereka menolak melayani
para pasien Dbaik yang
datang di Rumah Sakit

Balangan dan puskesmas
sebelum tuntutan dipenuhi.
Akibatnya pelayanan
terhadap masyarakat yang
ingin berobat tidak maksimal
karena hanya dilayani dokter
dari PTT saja.

Prinsip: Mengutip pendapat para ulama kata Uria selama
dalam keadaan mudarat dalam sebuah keputusan baik diri
sendiri maupun orang lain tidak diperkenankan."Jika
kutipan ini ditarik berdasarkan syariat bisa jadi aksi mogok
yang memudaratkan diri sendiri dan orang lain hukumnya
menjadi haram,"
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Tabel 24: Oposisi Biner ” 3 Dosa Tak Tutup Aurat di Pasar

Wadai”

Baik

Buruk

Dalam Alquran, Allah Swt
menjadikan pakaian sebagai
minnah  (anugerah) dan
nikmat-Nya. Bahkan Allah
pun telah mewajibkan dan
memerintahkan secara
khusus pada kondisi-
kondisi tertentu dan untuk
tujuan-tujuan tertentu pula,
yang pada intinya adalah
untuk kebaikan dan
kemaslahatan = hamba-Nya
itu  sendiri. Allah  Swt
berfirman, "Hai anak Adam,
sesungguhnya kami telah
menurunkan kepada kalian
pakaian untuk menutup
aurat kalian dan pakaian
indah untuk perhiasan. Dan
pakaian takwa itulah yang
paling baik. Yang demikian
itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan
Allah. Mudah-mudahan
mereka selalu ingat." (QS Al
A'raaf [7]: 26)

SUDAH menjadi tradisi di
Indonesia, setiap bulan
Ramadan, pasar wadai pun
bermunculan. Tak terkecuali
di Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Sayang keberadaan
pasar yang menjual berbagai
jenis makanan untuk
berbuka puasa itu ternoda
oleh sikap sebagian kaum
adam dan hawa, yang tidak
menutup aurat saat berada
di pasar tersebut. "Ramadan
tahun lalu, saya lihat masih
banyak perempuan yang ke
pasar wadai mengenakan
pakaian seksi dan
mempertontonkan lekuk
tubuh," ujar Amalia, warga
Jalan Veteran.

Prinsip: Diungkapkan Abduh, bila ke pasar wadai

mengenakan pakaian yang

masih memperlihatkan aurat

bisa menimbulkan tiga dosa. Yakni dosa membuka aurat,
dosa tidak menghormati bulan puasa dan dosa karena
menimbulkan dosa bagi orang lain yang melihatnya.
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Tabel 25: Oposisi Biner ” Daya Pikat RTH Kamboja”

Baik Buruk
Dia menegaskan, kepada | Namun, ada imbauan dari
investor yang ingin | Majelis Ulama Indonesia
menanamkan modal di lahan | (MUI) Kalsel yang keberatan
Kamboja harus mengikuti | para remaja berkumpul di
syarat Pemko. Yakni, | depan Mesjid Raya Sabilal

membebaskan Panin Bank
dan delapan ruko yang ada.
"Akan kita umumkan di
internet dan koran," ujarnya.
Lahan yang  dibebaskan
tersebut, lanjut Mubhidin,
investor pula yang harus
dibangun kembali menjadi
alun-alun Kota Banjarmasin.
Untuk lahannya, ia
membebaskan, apakah
dijadikan mal, rumah sakit,
atau bangunan lainnya.

Muhtadin. Sementara saat
ini, sepengetahuan Ita,
tempat berkumpul mereka di
taman Kamboja juga akan
diubah. Tak hanya taman,
sebagian bakal dijadikan
lahan  bisnis. Ita pun
mengaku bingung. "Remaja
di sini sudah kekurangan
tempat buat bermain. Di
depan masjid salah, di siring
dibilang merusak siring,
sekarang di Kamboja juga
sebagian mau dijadikan mal,
serba nggak asyik," cetusnya.

Prinsip: Ketua Komisi Fatwa, Rusdiansyah mengatakan
para remaja bukan dilarang berkumpul. Boleh berkumpul,
hanya saja tidak melakukan perbuatan maksiat dan tidak

berada di area masjid.

Tabel 26: Oposisi
Yahudi”

Biner

"Demo Anarkistis Kelakuan

Baik

Buruk

"Ciri muslim yang beriman
adalah tidak pernah memaki,
menghujat dan bertindak

Ciri khas bangsa Yahudi
adalah senang menggembar-
gemborkan hal-hal yang tak
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secara  kekerasan. Nabi | penting menjadi penting.
Muhammad SAW | Mereka senang mengheboh-
mengajarkan kita, jika ingin | hebohkan sesuatu sehingga
protes silakan dengan cara | menjadi perihal besar.
yang baik, berkepala dingin | Mereka juga senang
melalui sebuah forum | mengungkit-ungkit dan
musyawarah atau dialog | mencari-cari kesalahan
yang dilakukan secara baik- | orang lain.

baik dan damai," katanya.

Prinsip: Dia mengajak masyarakat agar lebih memikirkan
dulu baik dan buruknya kebijakan pemerintah. Jangan
langsung berpkiran negatif dan melakukan demonstrasi.
"Dipikir dulu Dbaik-baik kebijakan pemerintah itu.
Pemerintah berlaku demikian, pasti ada sebabnya, jangan
langsung demo apalagi sampai merusak-rusak. Itu namanya
memperpanjang masalah bukan mendapatkan solusi,”
pungkasnya.

Oposisi-oposisi biner di atas jika ditarik benang merahnya
adalah berdasarkan nilai-nilai dasar sebagaimana terdapat
dalam Tabel 27 berikut:

Tabel 27: Rekapitulasi Oposisi Biner di Rubrik Dalil Serambi
Ummah

Baik Buruk
Manusiawi Tidak manusiawi
Kemaslahatan Tidak maslahat
Tidak mengganggu Mengganggu
Tanggung jawab Tidak tanggung jawab
Bermanfaat Tidak bermanfaat
Darurat Tidak darurat
Halal Haram
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BAB V
PENUTUP

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Tabloid
Serambi dalam rubrik Dalil membangun opisisi biner
mengenai berbagai macam isu, antara lain adalah: ruang
terbuka buat remaja, haji, perilaku peribadi dan sosial
selama bulan ramadhan, makanan halal, krisis minyak
(BBM), narkoba, lalu lintas, lingkungan, media sosial,
korupsi, seks bebas, Pegawai Negeri Sipil (PNS), penyakit
masyarakat, dan dakwah damai.

Penilaian dan pemaknaan tentang baik dan buruk
(oposisi biner) mengenai permasalahan-permasalahan di
atas tidak hanya ditinjau dari sudut pandang agama tetapi
juga dari nilai-nilai dan norma-norma lain seperti hukum
positif (baik undang-undang maupun peraturan yang dibuat
oleh pemerintah), dan norma sosial. Jadi, ada tiga nilai yang
saling mendukung yang dijadikan rujukan Tabloid Serambi
Ummah dalam membahas persoalan di Rubrik Dalil, yaitu
nilai-nilai ke-Islaman, ideologi negara dan turunannya, dan
norma-norma sosial.

Temuan ini menolak anggapan sebagian pembaca
Tabloid Serambi Ummah bahwa rujukan tabloid ini adalah
melulu agama dan cenderung ke Islam garis keras. Temuan
ini menunjukkan sebaliknya. Pada pembahasan di Rubrik
Dalil kami menemukan adanya semangat untuk
memadukan semangat ke-Islaman dan ke-Indonesiaan
dalam membicarakan berbagai persoalan. Unsur-unsur ke-
Islaman di sini masih terbatas pada sudut pandang figh.
Sedangkan unsur-unsur nilai-nilai negara terkait dengan
Undang-Undang dan Peraturan, terutama Peraturan Daerah.
Norma sosial mencakup kesopanan dan tata krama yang
dominan diyakini masyarakat.
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